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ABSTRAK

Penelitian ini didasari pada pemikiran bahwa cendeyat yang terdapat di
Kecamatan Tigo Nagari Kabupaten Pasaman menarikk utiteliti karena struktur
cerita tersebut memiliki motif yang mempengaruhiappikir masyarakat dalam
bertindak. Cerita rakyat yang ada di Kecamatan Nggari merupakan salah satu
wujud dari kearifan local (local genius) dari masjkat nagari tersebut. Nilai-nilai
luhur yang terkandung di dalamnya perlu di pelirdaa diwariskan kepada generasi
penerus.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendokurasikan dan melihat
struktur serta motif cerita rakyat yang terdap&etamatan Tigo Nagari Kabupaten
Pasaman. Selanjutnya penelitian ini menggunakaoktetal naratif yang di
kemukakan oleh Ala Dundes. Penelitian ini dilakukimgan menggunakan metode
penelitian kualitatif. Sebagaimana yang diungkap&kaih Danandjaja, penggunaan
metode kualitatif dalam penelitian folklor disebahkoleh kenyataan bahwa folklor
mengandung unsur-unsur budaya yang diamanatkarpetetukungnya.

Temuan dari penelitian ini adalah terdapat sebélash cerita rakyat,
Sembilan termasuk legenda setempat, tiga legerata ghib dan satu termasuk
legenda alam gaib. Kesemua cerita tersebut banyaigamdung unsur-unsur suatu
benda dan suatu perbuatan. Cerita tersebut adapbunung Pasaman dan Talang
Perindu, 2) Larangan menanam tebu, serai, kungit, gisang, 3) Bukik Putuih, 4)
Inyiak Durian Gunjo, 5) Aia angek di Malayu, 6) ludk Gadang, 7) Tajulangek dan
Tajugambuang, 8) Larangan Mangulai Paku, 9) Bataomgdang, 10) Rawa
Menangis, 11) Datuak dan Harimau.



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kata folklor merupakan pengindonesiaan dari katggiis folklore, yang
berasal dari katéolk danlore. Menurut Alan Dundedplk adalah sekelompok orang
yang mempunyai ciri-ciri pengenal fisik, sosial,ndkeebudayaan sehingga dapat
dibedakan dari kelompok lainnydore adalah tradisi darfolk, yaitu sebagian
kebudayaanya, yang diwariskan secara turun-temsagara lisan melalui suatu
contoh yang disertai dengan gerak isyarat ataupalatbantu pengingdtmnemonic
device). Jadi, folklor adalah sebagian kebudayaan suatekifl yang tersebar dan

diwariskan turun-temurun, di antara kolektif macapa saja ( Danandjaja, 1984:1).

Folklor mempunyai beberapa ciri yang akan membeatak@dengan kebudayaan

lain. Ciri-ciri tersebut adalah :

1. Penyebaran dan pewarisannya disampaikan secana lisa

2. Bersifat tradisional yakni disebarkan dalam bentelatif tetap atau dalam
bentuk standar diantara kolektif tertentu dalam twatukup lama (paling
sedikit dua generasi).

3. Cara penyampaian folklor secara lisan, sehinggayeftebkan folklor ada
dalam versi-versi dan varian-varian.

4. Bersifatanonym, yaitu nama penciptanya sudah tidak diketahuigtagi.



5. Mempunyai bentuk berumus dan berpola.

6. Folklor mempunyai kegunaan (fungsi) dalam kehidugaektif.

7. Folklor bersifatpralogis, artinya ia mempunyai logika sendiri yang tidak
sesuai dengan logika umum.

8. Milik bersama dari satu kolektif tertentu (Danamdj, 1984:3-4).

Secara umum, folklor digolongkan ke dalam tiga kedok besar yaitu : (1)
folklor lisan, (2) folklor sebagian lisan dan, (®)klor bukan lisan. Folklor lisan
terbagi lagi ke dalam beberapa jenis yaitu bahasgat, ungkapan tradisional,
pertanyaan tradisional, puisi rakyat, cerita rakydn nyanyian rakyat. Menurut
William R. Bascom, cerita rakyat dapat dibagi dakga golongan besar, yaitu : (1)
mite (myth), (2) legenddlegend) dan, (3) dongen{folktale) (Danandjaja, 1984: 50).
Pada penelitian ini, peneliti akan menfokuskanamjpada cerita rakyat yang ada di

Kecamatan Tigo Nagari.

Kecamatan Tigo Nagari merupakan salah satu kecamaag tanahnya
subur dan masyarakatnya hidup dari hasil perkebsaait. Selain daerahnya kaya
akan penghasilan sawitnya, Tigo Nagari juga mengimiperagam cerita rakyat yang
berkembang di tengah kehidupan masyarakat merek@aCakyat tersebut banyak

dipengaruhi oleh magis.

Cerita magis itu oleh masyarakat dijadikan sebaghuah kebiasaan atau
tradisi dalam kehidupan mereka sehari - hari.5a&u cerita rakyat yang banyak

mempengaruhi pola pikir mereka adalah golonganni@gelLegenda itu hidup subur



di tengah — tengah masyarakat Tigo Nagari. Salah kgenda yang dijadikan
sebagai pedoman hidup orang Tigo Nagari adalahndtiegeéentang sukiriliang.

Legenda sukuPiliang tersebut sampai saat ini masih terus berpengaaldmd
masyarakat Tigo Nagari, khususnya yang berdeikiang dan umumnya dari suku

lain.

Hal ini menarik untuk dijadikan bahan kajian. Dalamasyarakat Tigo Nagari
tidak hanya kehidupan mereka saja yang mengandosgr unagis, akan tetapi
sejarah atau cerita dari suatu peristiwa bisa rdemjal yang mereka keramatkan.
Salah satu cerita rakyat yang mereka keramatkapaasaat ini dan menjadi tradisi
adalah legenda sulRiliang. Wujud tradisi yang mereka keramatkan dari legenda
seperti kuburan. Masih banyak lagi cerita atauridge yang pada akhirnya berujung

kepada pengkeramatan suatu benda.

TersebutlahDt. Pusako Alam seorang penghulu suku di Nagari Ladang
Panjang yang arif bijaksana, sekaligus seorangalli@ang disegani oleh masyarakat.
Selanjutnya seperti kata pepatah, malang tidaktadhigdak, mujur tidak dapat diraih.
Maka pada suatu habt. Pusako alam jatuh sakit. Sakitnya semakin lama semakin
parah, dan akhirnya dia meninggal dunia. KemabanPusako Alam merupakan

duka mendalam bagi masyarakat Ladang Panjangameaiubagi kaum sulgiliang.

Sesuai dengan aturan adat yang berlaku di Tigo iNasgdelahDt. Pusako-

Alam meninggal maka harus dicarikan gantinya. Maka kasnku Piliang



mengadakan musyawarah pada malam Kamis di rumamm lsaku Piliang untuk
mencari gantinya. Malam Kamis bagi masyarakat TNgmari adalah malam yang
diistimewakan karena malam ini diadakan acara watal pertemuan mingguan di
mesjid Dt. Pusako Alam. Hasil dari musyawarah tersebut didapatkan kesgpak
sebagai gantDt. Pusako Alam adalah Munawir. Munawir adalah kemenakan satu —
satunya darDt. pusako Alam. Malam itu juga diputuskanlah bahwa Munawir yang

akan menggantikabDt. Pusako Alam.

Seminggu setelah kesepakatan itu diadakan acagapgkatardatuak baru
yaitu MunawirDt. Pusako Alam yang dilaksanakan pada hari Kamis sampai malam
hari. Pada malam itu semua orang berkumpul di rukam sukuPiliang untuk
mengadakan selamatan atas pengangkatafusako Alam yang baru. Umumnya
acara adat di Kecamatan Tigo Nagari diadakan padanmsampai pagi. Tepat jam
12 malam ketika semuaniak mamak mengadakan dialog atagaota - ota terdengar
suarainyiak (harimau) yang tidak jauh dari rumah tempat musyatv. Ketika itu
melihat Munawir ke luar rumah di pekarangan dilihah inyiak kecil (anak

harimau).

Semenjak kejadian itu, gemparlah kaum skkiiang bahwa almarhunbDt
.Pusako Alam menjelma menjadinyiak jadi-jadian. Hal itu dibenarkan pula oleh
Munawir bahwa mamaknya telah menjadyiak, hal itu dibuktikan pula dengan
kuburanDt. Pusako Alam yang berlubang. Kuburan itu kemudian dipercayahol

masyarakat sebagai kuburan keramat. Sampai sdathnranDt.Pusako Alam masih



dikunjungi oleh orang-orang untuk berziarah. Ziakatlbur diadakan pada bulan-
bulan tertentu seperti bulan Zulhijah, dan saat dtberlakukan pula larangan
memasakgulai paku (sejenis pakis) karena diyakini bahwa saat beraanskan
terjadi perkelahian antara harimau suRiliang dan harimau dari daerah Kerinci.
Semenjak itu jika adeéDatuak dari suku Piliang yang meninggal dunia maka
kuburannya akan berlubang dan di depan rumahnyas ldipasang kaiiganiah (
putih) . Hal itu untuk menghormati dan memberi kekuatanapeaoninyiak baru.
Selain itu keunikannya terletak pada pemasangandemiah di loteng selama satu
masa yang dihitungduo kali tujuah atau dua kali tujuh (diceritakan oleh Nuan

Dt.Bandaro Basa yang berusia 70 tahun seorang pkngiikuPiliang).

Unsur — unsur yang terkandung dari cerita rakyagyada di Kecamatan Tigo
Nagari di atas antara lain adanya tokoh binatamg yeling ditakuti yaitu harimau.
Adanya pemimpin tertinggi dalam mengambil keputudalam kaum yaitalatuak,
dan kebanggaan dari etnis tertentu. Misalnya makgaiyang percaya bahwayiak
adalah binatang yang paling besar dan bisa memagtabat dan keselamatan di
mata masyarakat lain. Unsur — unsur itu akan piepelakan dan gambarkan sebagai

struktur cerita rakyat yang ada di Kecamatan Tiggai.

Cerita rakyat tersebut menarik untuk ditelitirde@a terdapat kekuatan yang
mempengaruhi pola pikir masyarakatnya. Hal itu eegaruh pula kepada cara hidup

dan pandang mereka pada suatu objek.



Selain cerita di atas, masih banyak lagi ceritgyatlainnya yang berkembang
di tengah-tengah masyarakat. Akan tetapi, banyakergsi penerus yang tidak
mengetahui cerita rakyat tersebut dan orang yanggetahui cerita rakyat ini pun
saat sekarang sudah berkurang karena kebanyakag-amang yang mengetahui

cerita ini hanyalah orang tua saja.

Oleh karena itu, penelitian terkait dengan kebexadaerita rakyat di
Kecamatan Tigo Nagari menjadi penting untuk dilakukAsumsi ini didasarkan
pada pentingnya usaha pendokumentasian dan mefibktur setiap cerita rakyat,
sehingga dapat dilihat motif yang melingkupi cenigkyat tersebut. Lebih lanjut,
upaya pendokumentasian ini diharapkan menjadi Emgawal untuk kemudian
dilanjutkan dengan melakukan analisis strukturatidsarkan motif dari setiap cerita

rakyat yang ada di kecamatan Tigo Nagari tersebut.

1.2 Rumusan masalah

Dari latar belakang di atas, masalah penelitiamimimuskan dalam dua pertanyaan,

yakni :

1. Apa saja cerita rakyat yang berkembang datasyarakat Tigo Nagari ?

2. Bagaimana motif cerita rakyat yang ada di Keatam Tigo Nagari ?



1.3 Tujuan penditian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujul@kukan penelitian ini adalah :

1. Untuk mendokumentasikan cerita rakyat yang berkemldalam masyarakat
Tigo Nagari, kemudian akan dilakukan pengklasifikcasterhadap cerita
rakyat yang sudah di kumpulkan.

2. Menjelaskan motif cerita rakyat yang ada di Kecamdigo Nagari.
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